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Abstrak

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) manufaktur non-jasa berperan penting bagi perekonomian di
negara berkembang. Akan tetapi keberlanjutan sektor tersebut terhambat oleh keterbatasan struktural dan
dinamika pasar. Kapabilitas dinamis diakui sebagai kunci adaptasi dan keunggulan bersaing tetapi
penelitian terdahulu menunjukkan keragaman temuan dan terfragmentasi. Kajian literatur sistematis ini
bertujuan memetakan faktor-faktor pembentuk kapabilitas dinamis dan perannya dalam mendorong
keunggulan bersaing UMKM manufaktur di negara berkembang. Dengan menggunakan metode PRISMA,
studi ini mensintesis 39 studi empiris dari basis data Scopus yang dipublikasikan pada periode 2016-2025.
Hasil kajian ini mengidentifikasi dua determinan utama kapabilitas dinamis yaitu kapabilitas internal dan
hubungan eksternal. Secara teoretis, kajian ini berkontribusi mengembangkan kerangka konseptual
kapabilitas dinamis UMKM manufaktur di negara berkembang. Secara praktis, temuan menunjukkan
bahwa penguatan kapabilitas internal yang didukung kolaborasi dengan pihak eksternal menjadi kunci
peningkatan daya saing dan keberlanjutan UMKM manufaktur.

Kata Kunci: Kapabilitas Dinamis; UMKM Manufaktur; Keunggulan Bersaing; Negara Berkembang;
Kajian Literatur Sistematis.

Abstract

Non-service manufacturing micro, small, and medium-sized enterprises (MSMEs) play a vital role in the
economies of developing countries. However, the sustainability of this sector is constrained by structural
limitations and dynamic market pressures. Dynamic capability are widely recognized as a key mechanism
for organizational adaptation and competitive advantage, yet prior studies report fragmented and
inconsistent findings. This systematic literature review aims to map the determinants of dynamic capability
and examine their role in fostering competitive advantage among manufacturing MSMEs in developing
countries. Using the PRISMA approach, this study synthesizes 39 empirical studies retrieved from the
Scopus database published between 2016 and 2025. The findings identify two primary determinants of
dynamic capability, namely internal capabilities and external relationships. Theoretically, this review
contributes by developing an integrated conceptual framework of dynamic capability for manufacturing
MSME: s in developing countries. Practically, the findings suggest that strengthening internal capabilities,
supported by collaboration with external actors, is critical to enhancing the competitiveness and long-term
sustainability of manufacturing MSMEs.

Keywords: Dynamic Capability; Manufacturing MSMEs; Competitive Advantage,; Developing Countries;
Systematic Literature Review
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sektor manufaktur merupakan tulang punggung
pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Namun, keberlanjutan sektor ini sering terhambat oleh
berbagai kendala struktural. Secara umum, sektor ini berperan besar sebagai penyerap tenaga kerja dan
pendorong kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) namun banyak UMKM masih kekurangan modal,
teknologi dan kapabilitas manajerial untuk berkembang dan beradaptasi dengan tekanan pasar yang dinamis
(El-Khasawneh, 2012; Vinayachandran, 2024). Keterbatasan pembiayaan dan tingginya biaya investasi
teknologi menyulitkan UMKM mengadopsi praktik manufaktur berkelanjutan maupun teknologi Industri
4.0 (Alam et al., 2025; Surange et al., 2025). Hambatan teknologi semakin diperburuk oleh akses yang
rendah terhadap infrastruktur digital dan rendahnya dukungan manajemen terhadap inovasi (Peter et al.,
2022).

Di sisi manajerial, kekurangan tenaga kerja terampil dan lemahnya praktik pengelolaan SDM
menjadi faktor yang membatasi kemampuan perusahaan untuk menyerap pengetahuan baru dan melakukan
transformasi organisasi (Hirsig et al., 2014). Sementara itu, upaya menuju manufaktur hijau masih
terhambat minimnya regulasi pendukung, tingginya biaya implementasi, serta kurangnya kolaborasi lintas
pemangku kepentingan (Karuppiah et al., 2020; Panjaitan et al., 2026). Pada level eksternal, UMKM juga
menghadapi ketatnya persaingan global dan kesulitan mengakses pasar internasional yang sering kali
diperburuk oleh masuknya pemain besar dan Penanaman Modal Asing (PMA) yang mendominasi pasar
(Peter et al., 2022; Szilard et al., 2017). Tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan
UMKM manufaktur di negara berkembang sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk beradaptasi
baik melalui peningkatan kapabilitas manajerial, investasi teknologi atau dukungan kebijakan yang lebih
kuat.

Kapabilitas dinamis (dynamic capability) menjadi pilihan penting bagi UMKM di negara
berkembang karena merujuk pada kemampuan bertahan dan bersaing dalam lingkungan dinamis.
Kapabilitas dinamis terdiri dari kemampuan untuk merasakan peluang dan ancaman, kemampuan untuk
menangkap peluang dan kemampuan untuk mempertahankan daya saing melalui peningkatan,
penggabungan, perlindungan dan rekonfigurasi aset tak berwujud dan berwujud suatu bisnis (Teece, 2007).
Kapabilitas dinamis membantu UMKM mengenali peluang pasar melalui pemahaman tren dan kebutuhan
pelanggan yang mana kemampuan tersebut terbukti penting dalam konteks inovasi dan keberlanjutan SMEs
di berbagai negara berkembang (Zakaria et al., 2022). Selain itu, kemampuan untuk menyerap dan
memanfaatkan teknologi baru menjadi krusial karena adopsi teknologi terbukti meningkatkan kinerja bisnis
seperti pada UMKM di Uruguay maupun Malaysia (Ahmad et al.,, 2021; Remedi-Rumi & Arzuaga-
Williams, 2024). Pada saat yang sama, UMKM perlu merombak dan menyesuaikan proses produksinya
agar selaras dengan dinamika lingkungan terutama dalam kondisi turbulensi yang menuntut ketahanan
organisasi (Chao & Kang, 2022; Kurtz & Varvakis, 2016)

Di negara berkembang, tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kapabilitas manajerial yang
belum matang, serta daya tawar yang rendah membuat pengembangan kapabilitas dinamis menjadi semakin
mendesak (Ismail, 2022; Sharfaei et al., 2023). Akan tetapi, penelitian mengenai kapabilitas dinamis pada
UMKM masih relatif baru sehingga pemahaman mengenai bagaimana UMKM mengembangkan
kapabilitas dinamis masih belum komprehensif (Chao & Kang, 2022). Faktor-faktor pembentuk kapabilitas
dinamis belum teridentifikasi secara konsisten karena berbagai studi menyoroti faktor yang berbeda-beda
seperti sumber daya, pengetahuan, proses pembelajaran dan aliansi (Bitencourt et al., 2020), hingga peran
iklim organisasi berbasis kepercayaan yang mendorong adaptabilitas anggota (Fainshmidt & Frazier, 2017).
Penelitian lain juga menekankan pentingnya proses organisasional, sejarah perusahaan dan aset yang
dimiliki (Eriksson, 2014; Vitari et al., 2012). Sementara itu, beberapa studi menambahkan strategic control
systems (Panek & Tavares, 2024), ambidektritas, orientasi pasar dan orientasi teknologi sebagai faktor
pemicunya (Zabel & O’Brien, 2024). Keragaman temuan ini menunjukkan belum adanya pemetaan dalam
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bentuk kerangka konseptual untuk menjelaskan bagaimana faktor-faktor penyebab tersebut membentuk
kapabilitas dinamis.

Kajian systematic literature review (SLR) mengenai kapabilitas dinamis pada UMKM telah
berkembang tapi sebagian besar penelitian masih bersifat umum dan belum secara spesifik berfokus pada
UMKM manufaktur di negara berkembang. Beberapa SLR menelaah pengaruh kapabilitas dinamis
terhadap kinerja UMKM secara global dengan memasukkan negara berkembang sebagai bagian dari sampel
namun tidak menjadikannya sebagai fokus analisis utama (Kristin et al., 2024). Studi SLR lainnya lebih
menekankan pada konteks sektoral tertentu seperti UMKM jasa, ketahanan UMKM selama pandemi,
adopsi teknologi digital atau kinerja berkelanjutan di negara berkembang tanpa membedakan secara
eksplisit karakteristik UMKM manufaktur (Ahmad et al., 2021; Mishra & Kaur, 2025; Muridzi, 2023;
Saezow & Sukhabot, 2025). Maka dari itu, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait kajian mengenai
bagaimana kapabilitas dinamis berperan dalam meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM manufaktur
di negara berkembang yang memiliki tantangan structural dan dinamika pasar yang berbeda dibandingkan
sektor jasa atau konteks negara maju. Berdasarkan paparan tersebut penelitian bertujuan untuk: 1)
Mengetahui faktor-faktor yang membentuk kapabilitas dinamis pada UMKM manufaktur di negara
berkembang dan 2) Mengetahui peran kapabilitas dinamis dalam mendorong keunggulan bersaing UMKM
manufaktur di negara berkembang.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kajian literatur sistematis (systematic literature review)
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan menginterpretasikan seluruh penelitian yang relevan dengan
suatu pertanyaan penelitian, bidang topik tertentu, atau fenomena yang diminati (Kitchenham, 2024). Tahap
awal kajian ini adalah penentuan topik diikuti dengan perumusan pertanyaan penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses).
Metode PRISMA memastikan bahwa kajian literatur sistematis dan meta-analisis dilakukan secara
transparan, menyeluruh, dan akurat (Page et al., 2021).

Tahap pengumpulan data dilakukan melalui basis data Scopus yang diakses pada 18 November
2025. Pencarian menggunakan kata kunci ("dynamic capabilit*" ATAU "sensing capability" ATAU "seizing
capability" ATAU "reconfigur* capability") DAN ("manufacturing" ATAU "manufacturing sector" ATAU
"manufacturing firm*") DAN ("SME*" ATAU "small and medium enterprise*" ATAU "small business*"
ATAU "small firm*"). Proses ini menghasilkan 182 studi pada tahap identifikasi (identification). Studi-studi
tersebut kemudian disaring berdasarkan serangkaian kriteria inklusi seperti yang diuraikan pada Tabel 1.
Pembatasan tahun publikasi pada periode 2016—2025 bertujuan untuk menangkap tren penelitian terbaru
yang relevan dengan transformasi digital dan dinamika pasar global dalam satu dekade terakhir. Pembatasan
pada periode tersebut menghasilkan 164 studi, sementara pembatasan Bahasa Inggris menyisakan 163 studi.
Selanjutnya, pembatasan jenis sumber pada jurnal menghasilkan 149 studi, pembatasan jenis dokumen pada
studi ilmiah menghasilkan 146 studi dan pembatasan akses terbuka menghasilkan 69 studi yang dapat
diakses. Dengan kata lain 113 studi tidak dapat diproses lebih lanjut karena tidak memenuhi beberapa
kriteria tersebut (records removed for other reasons).

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi

Kriteria Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Rentang waktu Publikasi antara tahun 2016 hingga 2025.  Publikasi sebelum tahun 2016.
Bahasa Artikel yang ditulis dalam Bahasa Inggris. Artikel yang ditulis dalam bahasa selain
Bahasa Inggris.
Jenis Sumber Artikel yang diterbitkan dalam jurnal Prosiding konferensi, buku, seri buku dan
ilmiah. jurnal perdagangan.
Jenis Dokumen Artikel penelitian empiris (studi ilmiah). Makalah konferensi, bab buku, artikel ulasan

(review) dan buku.
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Aksesibilitas Artikel dengan akses terbuka (open Artikel yang tidak dapat diakses atau hanya
access) dan tersedia teks penuh (Full-text). tersedia abstraknya.
Topik Kapabilitas dinamis. Studi yang tidak membahas kapabilitas
dinamis.
Fokus UMKM sektor manufaktur. Perusahaan besar atau sektor non-manufaktur.

Konteks Geografis  Lokasi penelitian di negara berkembang.  Lokasi penelitian di negara maju.

Tahap berikutnya adalah tahap penyaringan (screening) terhadap 69 studi. Penyaringan ini meliputi
peninjauan judul, abstrak dan kata kunci berdasarkan kriteria relevansi dengan jenis penelitian empiris,
topik penelitian kapabilitas dinamis, fokus penelitian UMKM sektor manufaktur dan lokasi penelitian di
negara berkembang. Dari 69 studi tersebut, 17 studi dikeluarkan (records excluded) sehingga terdapat 52
studi yang relevan dengan fokus penelitian. Pada tahap berikutnya, upaya memperoleh teks penuh dari 52
studi tersebut menunjukkan bahwa 13 studi tidak dapat diakses atau diunduh (reports not retrieved). Hal
ini menghasilkan 39 studi yang dinilai layak digunakan sebagai dasar kajian dalam penelitian ini (reports
assessed for eligibility). Gambar berikut adalah ilustrasi diagram alir PRISMA untuk penelitian ini.

Identification of new studies via databases and registers

Records removed before screening:
f=4 N
=] . " _ Duplicate records (n = 0)
= Records identified from: o )
:g Databases (n - 182) .| Records marka:tl;;slslrtlﬁhg_;lg;e by automation
E Registars (n=0) Records removed for other reasons (n =
el 113)
y
Records screened Records excluded

in=69) n=17)
o r
= Reports sought for retrieval Reports not retrieved
2 n=52) o (n=13)
@

4
Reports assessed for eligibility Reports excluded:
(n =39 o (n=0)
New studies included in review

3 in = 39)
e Reports of new included studies
= (n =39

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA
Sumber: Penulis (2025)

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini berfokus pada kapabilitas dinamis dalam konteks
UMKM manufaktur di negara berkembang. Studi yang memenuhi kriteria seleksi dianalisis menggunakan
pendekatan analisis tematik kualitatif. Setiap studi ditelaah secara sistematis berdasarkan identitas
publikasi, pertanyaan penelitian, kerangka teoretis, metode penelitian, temuan utama, serta diskusi dan
implikasinya. Data yang telah diekstraksi kemudian dianalisis untuk menjawab dua pertanyaan penelitian
utama yaitu faktor-faktor yang membentuk kapabilitas dinamis dan peran kapabilitas dinamis dalam
menciptakan keunggulan bersaing pada UMKM manufaktur di negara berkembang.
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HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil

Sebaran negara dalam peta menunjukkan konsentrasi lokasi penelitian yaitu di Pakistan dengan
delapan temuan sehingga menjadikannya wilayah yang paling sering muncul dalam kajian. Malaysia berada
pada posisi kedua dengan empat temuan, disusul oleh China, Meksiko, Vietnam, dan Ghana yang masing-
masing muncul sebanyak tiga kali. Selanjutnya, Bangladesh, Thailand, India, dan Indonesia tercatat
masing-masing dua kali. Sejumlah negara lainnya termasuk Turki, Jordania, Yaman, Tanzania, Nigeria dan
Maroko, masing-masing muncul satu kali. Selain itu, terdapat satu entri yang mencakup kawasan Asia
Tenggara secara regional. Secara keseluruhan, peta tersebut menggambarkan distribusi geografis yang
beragam dengan dominasi negara-negara di Asia serta beberapa representasi dari Afrika. Variasi intensitas
pada peta juga mencerminkan frekuensi kemunculan negara sebagai lokasi penelitian dalam studi-studi
yang dikaji. Sebaran negara lokasi penelitian tersebut kemudian dilengkapi dengan penelusuran terhadap

Peta Lokasi Penelitian

Powered by Bing

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian
Sumber: Penulis (2025)

pendekatan metodologis yang digunakan dalam studi-studi terpilih yang diilustrasikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Metode Penelitian dalam Studi-Studi Terpilih

No Metode Penelitian Jumlah
1 Metode Kuantitatif 36
2 Metode Kualitatif 2
3 Metode Campuran 1
Total 39
commergg
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Berdasarkan Gambar 3, visualisasi jaringan co-occurrence dari kata kunci penelitian “dynamic
capability” menunjukkan “dynamic capabilities”, “small and medium-sized enterprise” dan
“manufacturing” sebagai fokus utama kajian. Di sekitar simpul utama terdapat kata kunci seperti
“innovation” yang mengindikasikan adanya hubungan antara kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan
merekonfigurasi sumber daya dengan proses penciptaan nilai baru. Sementara itu, kemunculan “absorptive
capacity” menunjukkan indikasi peran kemampuan organisasi menyerap dan memanfaatkan pengetahuan
eksternal sebagai dasar pembentukan kapabilitas dinamis. Di sisi lain, kemunculan “sustainability
performance”, “business development”, “market turbulence” menunjukkan aspek internal perusahaan,
dinamika lingkungan bisnis dan tekanan eksternal berpotensi sebagai pemicu UMKM mengembangkan
kapabilitas dinamis mereka. Tabel 3 berikut menunjukkan penelitian-penelitian yang digunakan dalam
kajian literatur sistematis ini.

Tabel 3. Deskripsi Artikel Ilmiah

Penulis Tujuan Penelitian

Takyi et al. (2024) Studi ini mengusulkan model yang menghubungkan praktik inovasi hijau dengan kinerja
perusahaan, menyoroti peran moderasi kemampuan dinamis hijau di UKM sektor
manufaktur Ghana,

Panigrahi et al. (2023)  Penelitian ini menyelidiki bagaimana chatbots Al (AIC) meningkatkan visibilitas rantai
pasokan (SCV) dan kemampuan inovasi (IC) untuk meningkatkan kinerja rantai pasokan
berkelanjutan (SSCP) di UKM.

Bhatti et al. (2025) Studi ini mengusulkan model konseptual yang menghubungkan kemampuan analisis data
besar, kemampuan platform digital, dan kemampuan jaringan dengan inovasi rantai
pasokan dan kinerja perusahaan dalam pembuatan UMKM.

Van Hoang et al. Studi ini mengeksplorasi bagaimana kemampuan digital meningkatkan keunggulan

(2025) kompetitif berkelanjutan untuk UKM manufaktur di Vietnam.

Abuseta et al. (2025) Studi ini meneliti bagaimana teknologi digital mendorong inovasi model bisnis di sektor
manufaktur tradisional Turki, menyoroti peran kelincahan perusahaan dan kapasitas
penyerapan.

Valdez-Juarez et al. Penelitian ini menganalisis bagaimana transformasi digital berdampak pada inovasi

(2024) teknologi dan non-teknologi, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja keuangan
UKM Meksiko.

Al-Omush et al. (2023)  Studi ini mengeksplorasi bagaimana digitalisasi mempengaruhi kinerja kompetitif
berkelanjutan (SCP) UKM di pasar negara berkembang, khususnya di Pakistan.

Goaill and Al-Hakimi Studi ini menyelidiki bagaimana kapasitas penyerapan (AC) memoderasi hubungan

(2021) antara orientasi kewirausahaan (EO) dan ketahanan rantai pasokan (SCR) di UKM
manufaktur Yaman.

Taleb and Pheniqi Studi ini menyelidiki peran Modal Intelektual (IC) dalam meningkatkan Kinerja Inovasi

(2023) (IP) di antara UKM manufaktur di Maroko.

Cuong et al. (2025) Penelitian ini meneliti bagaimana tekanan pemangku kepentingan mempengaruhi kinerja

berkelanjutan perusahaan dalam UKM manufaktur di Vietnam.

Rahman P et al. (2025)  Studi ini mengeksplorasi inovasi dan efisiensi dalam UKM, merinci metodologi
penelitian dan sumber data yang digunakan.

Wang et al. (2017) Studi ini meneliti bagaimana partisipasi dalam program promosi ekspor pemerintah
(EPP) meningkatkan kinerja ekspor di UKM manufaktur China.

Latif et al. (2025) Studi ini menyelidiki adopsi ERP di UKM manufaktur Pakistan meningkatkan akuntansi
dan kontrol manajemen, sementara juga memastikan keberlanjutan melalui kemampuan
dinamis.

Osei et al. (2025) Studi ini meneliti kemampuan teknologi (TC) mempengaruhi penciptaan nilai (VC)
dalam UKM manufaktur dalam pasar negara berkembang.

Sarfo et al. (2025) Studi ini mengeksplorasi bagaimana UKM beradaptasi dengan perubahan pasar dan

meningkatkan kinerja lingkungan melalui strategi pencarian eksploitatif dan eksplorasi di
negara berkembang.
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Jamil et al. (2025)

Studi ini mengeksplorasi bagaimana adopsi Al dan kesiapan teknologi meningkatkan
pengembangan kapasitas karyawan, yang mengarah pada peningkatan kinerja
berkelanjutan di UKM manufaktur Pakistan.

Wendra et al. (2019)

Studi ini mengeksplorasi hubungan antara kemampuan dinamis, modal intelektual, dan
kinerja inovasi di perusahaan kecil dan menengah dalam sektor manufaktur garmen.

Rehman et al. (2021)

Studi ini menyelidiki bagaimana UKM dapat meningkatkan kinerja mereka melalui
kemampuan teknologi informasi (TI) dan kewirausahaan perusahaan (CE).

Al Koliby et al. (2025)

Studi ini menyelidiki bagaimana kepemimpinan berorientasi pengetahuan hijau (GKOL)
mempengaruhi inovasi hijau (GI) di UKM manufaktur Malaysia, menyoroti peran
mediasi strategi lingkungan (ES) dan efek moderasi dari kemampuan kecerdasan buatan
hijau (GAIC).

Rutainurwa et al.
(2024)

Studi ini meneliti bagaimana kemampuan TIK mempengaruhi kinerja keuangan di UKM
manufaktur Tanzania melalui integrasi rantai pasokan internal dan eksternal.

Priyono et al. (2020)

Studi ini menganalisis bagaimana UKM beradaptasi dengan perubahan lingkungan
akibat pandemi COVID-19 melalui transformasi model bisnis yang didukung oleh
teknologi digital.

Chao and Kang (2022)

Studi ini mengeksplorasi kemampuan dinamis UKM berbasis teknologi, menekankan
pentingnya mereka untuk pertumbuhan dalam lingkungan yang kompetitif.

Jayashree et al. (2021)

Studi ini mengeksplorasi bagaimana UKM Malaysia dapat mencapai pembangunan
berkelanjutan melalui Industri 4.0 dengan berfokus pada faktor-faktor kunci seperti
komitmen manajemen puncak dan infrastruktur TI.

Tayyaba et al. (2024)

Studi ini menyelidiki dampak modal intelektual pada kinerja inovasi UKM manufaktur
Pakistan.

Singh et al. (2019)

Penelitian ini menyelidiki hubungan antara kemampuan dinamis, kemampuan
pembelajaran relasional, dan kinerja inovasi hijau di UKM Malaysia.

Valdez-Juarez et al.

Penelitian ini menganalisis bagaimana digitalisasi berdampak pada manajemen inovasi

(2023) dan kinerja perusahaan di UKM Meksiko.
Lalaeng and Hongsakul Penelitian ini menganalisis dampak Ekonomi Hijau terhadap kinerja bisnis di sektor
(2024) manufaktur Thailand.

Vo-Thai et al. (2021)

Penelitian ini menyelidiki bagaimana perusahaan manufaktur kecil dan menengah di
Asia Tenggara menyesuaikan struktur organisasi mereka dalam menanggapi tantangan
eksternal, menekankan pentingnya kemampuan dinamis.

Raza et al. (2021)

Studi ini meneliti dampak praktik manajemen pasokan berkelanjutan (SSM) pada kinerja
keberlanjutan (SP), menyoroti bahwa hubungan ini dimediasi oleh manajemen risiko
rantai pasokan (SCRM) dan kemampuan jaringan (NC).

Salisu and Abu Bakar
(2019)

Studi ini mengevaluasi bagaimana kemampuan teknologi dan relasional berdampak pada
kinerja UKM di negara berkembang, menyoroti peran mediasi kemampuan belajar.

Pertheban et al. (2023)

Studi ini mengkaji dampak strategi ketahanan proaktif dan kemampuan ambidextrous
pada kinerja UKM di sektor manufaktur.

Abbas et al. (2019)

Studi ini menyelidiki hubungan antara jaringan bisnis kewirausahaan dan kinerja
berkelanjutan perusahaan kecil di Pakistan, menyoroti peran mediasi kemampuan
dinamis.

Khan et al. (2019)

Studi ini menyelidiki bagaimana orientasi lingkungan secara positif mempengaruhi
kinerja bisnis perusahaan kecil, menyoroti peran mediasi bauran pemasaran hijau dan
strategi pelabelan lingkungan.

Siddik et al. (2023)

Studi ini mengkaji bagaimana adopsi Fintech mempengaruhi kinerja keberlanjutan di
UKM manufaktur Bangladesh melalui praktik ekonomi sirkular.

Almohtaseb et al.
(2024)

Studi ini meneliti bagaimana praktik manajemen rantai pasokan berdampak pada kinerja
usaha kecil dan menengah (UKM), menyoroti peran kemampuan inovasi dan
ekosentrisitas rantai pasokan sebagai moderator.

Kerdpitak et al. (2019)

Studi ini mengeksplorasi bagaimana inovasi layanan dapat ditingkatkan di UKM di
sektor olahraga Thailand melalui kemampuan dinamis dan kolaborasi eksternal.
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Pembahasan

Sintesis temuan dari tinjauan literatur sistematis disajikan secara ringkas dalam Gambar 4.
Kerangka konseptual tersebut menggambarkan bahwa aktor-faktor pembentuk kapabilitas dinamis pada
UMKM manufaktur di negara berkembang terdiri atas dua kelompok determinan utama yaitu kapabilitas
internal (internal capability) dan hubungan eksternal (external relationships). Kapabilitas internal
mencakup aset, sumber daya, dan kapabilitas organisasi yang berasal dari dalam perusahaan. Sementara
itu, hubungan eksternal merepresentasikan keterkaitan UMKM dengan berbagai pemangku kepentingan di
luar organisasi. Proses inti berupa kapabilitas dinamis terdiri dari serangkaian aktivitas yaitu sensing,
seizing dan reconfiguring. Pada tahap akhir, kapabilitas dinamis menghasilkan berbagai bentuk keunggulan
bersaing.

DETERMINAN

PROSES HASIL

Kapabilitas Internal
Teknologi digital
Manajemen pengetahuan
Budaya organisasi
Kepemimpinan strategis

Kapabilitas Dinamis Keunggulan Bersaing

Sensing Peningkatan kinerja
Seizing manajerial
Reconfiguring Pengembangan model
bisnis disruptif
Peningkatan kepuasan
pelanggan
Respons pasar yang lebih
cepat

Meminimalkan dampak
lingkungan

Hubungan Eksternal
Pemerintah
Industri/sektor swasta
Pesaing

Pemasok

Konsumen

Akademisi

Gambar 4. Kerangka Konseptual Kapabilitas Dinamis
UMKM Manufaktur di Negara Berkembang
Sumber: Penulis (2025)

Kapabilitas Internal (Internal Capability)

Kapabilitas internal yang kokoh berfungsi sebagai landasan utama yang membentuk dan
memungkinkan pengembangan kapabilitas dinamis UMKM manufaktur di negara berkembang. Kapabilitas
dinamis ini krusial agar UKM dapat beradaptasi dan mencapai kinerja yang unggul serta keberlanjutan
dalam menghadapi dinamika pasar global dan tuntutan transformasi. Literatur menunjukkan bahwa
infrastruktur 1T yang memadai adalah landasan utama yang memungkinkan UKM untuk mempercepat
adopsi teknologi pintar dan memfasilitasi implementasi Industri 4.0 (Jayashree et al., 2021). Adopsi
teknologi digital spesifik seperti Internet of Things (10T), kecerdasan buatan (Al) dan analitik data canggih
sangat krusial untuk merampingkan operasi, mendorong inovasi, dan meningkatkan keterlibatan pelanggan
(Van Hoang et al., 2025).

Pemanfaatan Al, khususnya alat-alat seperti analitik prediktif dan sistem pemantauan lingkungan,
tidak hanya mengoptimalkan penggunaan sumber daya tetapi juga meningkatkan pengambilan keputusan
hijau, menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan keberlanjutan (Al Koliby et al., 2025). Lebih lanjut,
mengoptimalkan strategi kesiapan teknologi dan Al dapat menghasilkan peningkatan pengembangan
kapasitas dan hasil berkelanjutan (Jamil et al., 2025). Selain itu, inovasi Fintech seperti Robo-advisor dan
teknologi blockchain dapat dimanfaatkan UKM untuk memantau aktivitas ekonomi sirkular dan
meningkatkan Kinerja keberlanjutan (Siddik et al., 2023). Dalam konteks manajemen krisis, adopsi ERP
(Enterprise Resource Planning) sebagai sumber daya teknologi terbukti meningkatkan kesiapsiagaan krisis
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sehingga memungkinkan UKM untuk mengembangkan kemampuan dinamis yang esensial untuk
kelangsungan hidup berkelanjutan (Latif et al., 2025).

Transformasi digital secara signifikan mendorong inovasi model bisnis (BMI) dengan berinvestasi
dalam sistem data real-time dan proses modular guna mendukung eksperimen cepat dan pivot strategis
terutama di pasar yang tidak stabil (Abuseta et al., 2025). Transformasi digital juga terbukti meningkatkan
inovasi teknologi dan non-teknologi yang pada akhirnya berujung pada peningkatan kinerja keuangan untuk
UKM (Valdez-Juarez et al., 2024). Untuk membangun kapabilitas yang kuat ini, manajer harus
memprioritaskan R&D guna meningkatkan kapasitas penyerapan dan efisiensi operasional (Rahman P et
al., 2025). Peningkatan R&D, sumber daya, dan keahlian teknis merupakan faktor pendorong kapabilitas
dinamis (Singh et al., 2019). Mengingat keterbatasan sumber daya yang sering dialami di pasar negara
berkembang, manajemen harus memilih solusi digital yang hemat biaya dan dapat memberikan dampak
signifikan tanpa memerlukan investasi besar (Van Hoang et al., 2025).

Selain teknologi digital, kapabilitas internal yang menentukan kapabilitas dinamis UMKM berakar
pada manajemen pengetahuan, budaya organisasi, dan kepemimpinan strategis. Manajemen pengetahuan
dalam hal produksi maupun organisasi merupakan faktor krusial dalam mendorong adopsi chatbots Al dan
meningkatkan visibilitas rantai pasokan yang pada gilirannya mendukung kinerja rantai pasokan
berkelanjutan (Panigrahi et al., 2023). Untuk memaksimalkan manfaat dari manajemen pengetahuan,
organisasi perlu mendesentralisasi informasi dan mendorong partisipasi karyawan dalam proses inovasi
guna meningkatkan kapasitas penyerapan (absorptive capacity) (Cuevas-Vargas et al., 2022). Manajer
didorong untuk memprioritaskan inovasi sebagai cara untuk meningkatkan kapasitas penyerapan dan
efisiensi operasional secara keseluruhan (Rahman P et al., 2025). Kepemimpinan digital juga teridentifikasi
sebagai faktor penting yang secara aktif meningkatkan kemampuan digital organisasi, kapasitas penyerapan
digital, dan keunggulan kompetitif berkelanjutan (Van Hoang et al., 2025). Selain itu, kepemimpinan
strategis diperlukan untuk memandu arah masa depan perusahaan terutama dalam memotivasi konfigurasi
ulang kemampuan sebagai respons terhadap perubahan pasar (Vo-Thai et al., 2021). UMKM harus
mengadopsi strategi digital dan menumbuhkan budaya digital untuk meningkatkan kemampuan mereka di
lingkungan kompetitif, khususnya di pasar negara berkembang (Al-Omush et al., 2023).

Untuk mendukung budaya digitalisasi, pelatihan teknologi bagi semua kolaborator merupakan
strategi menonjol yang diadopsi direktur UMKM di Meksiko dalam proses digitalisasi mereka (Valdez-
Juarez et al., 2023). Manajer harus menumbuhkan budaya belajar dengan menerapkan program pendidikan
dan pelatihan berkelanjutan dalam keterampilan digital, memanfaatkan lokakarya, kursus online, dan
kemitraan dengan lembaga pendidikan (Van Hoang et al., 2025). Program pelatihan yang menargetkan
pengusaha dan pemimpin UMKM juga direkomendasikan untuk menumbuhkan budaya yang digerakkan
oleh agilitas (ketangkasan) (Tayyaba et al., 2024). Diperlukan pula ketahanan dan kemampuan manajerial
di UMKM untuk menavigasi kompleksitas globalisasi dengan menginformasikan program pelatihan dan
pengembangan agar UKM dapat secara efektif belajar dan menyesuaikan struktur mereka dari waktu ke
waktu (Vo-Thai et al., 2021). Terakhir, penyelarasan Teknologi Informasi (/T Alignment) sangat penting
karena mengembangkan kecenderungan untuk meningkatkan komunikasi dan sinkronisasi di dalam
perusahaan, memfasilitasi eksploitasi pengetahuan, sumber penting untuk menemukan peluang teknologi
dan mengatasi dilema teknis selama aktivitas kewirausahaan (Nabeel-Rehman & Nazri, 2019). UMKM
dapat memanfaatkan kemampuan analisis data besar (BDAC) untuk inovasi dan peningkatan kinerja
terutama di lingkungan terbatas sumber daya (Bhatti et al., 2025).

Hubungan Eksternal (External Relationships)

Kapabilitas dinamis UMKM manufaktur di negara berkembang tidak hanya didorong oleh sumber
daya internal tetapi juga diperkuat secara signifikan melalui hubungan eksternal dan dukungan aktif dari
pemangku kepentingan, terutama pemerintah. Dukungan pemerintah terbukti sangat penting dalam
membantu usaha kecil menavigasi transformasi digital secara efektif dan meningkatkan kinerja keseluruhan
(Al-Omush et al., 2023). Secara spesifik, pembuat kebijakan harus menyediakan dukungan dana seperti
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subsidi dan pinjaman berbunga rendah, memfasilitasi transfer pengetahuan antar industri dan antar wilayah
dengan menyediakan informasi spesifik seperti praktik terbaik dan program pelatihan digital yang
disesuaikan (Cuevas-Vargas et al., 2022; Van Hoang et al., 2025). Secara umum, kebijakan pemerintah perlu
disesuaikan untuk mendukung kebutuhan teknologi dan inovatif yang unik dari UMKM guna meningkatkan
posisi kompetitif mereka (Salisu & Abu Bakar, 2019). Pembuat kebijakan harus menciptakan lingkungan
yang mendukung inovasi dan mengurangi hambatan adopsi digital (Rahman P et al., 2025; VVan Hoang et
al., 2025). Dukungan ini juga harus diperluas ke arah keberlanjutan yang mana pembuat kebijakan dan
asosiasi industri harus memfasilitasi transformasi hijau UMKM dengan memberikan insentif untuk inisiatif
kepemimpinan hijau dan program pelatihan teknis, serta mendorong kemitraan publik-swasta untuk
menjembatani kesenjangan sumber daya (Al Koliby et al., 2025).

Kolaborasi eksternal sangat penting untuk memperkuat konfigurasi ulang kemampuan perusahaan
khususnya kolaborasi dengan pesaing, pemasok, dan Klien karena hal ini membantu mengintegrasikan
pengetahuan baru ke dalam sistem teknologi yang ada (Vo-Thai et al., 2021). Membangun koneksi dengan
pesaing dan konsumen juga menyoroti cara untuk menambah modal relasional yang mendukung inovasi
(Wendra et al., 2019). Memahami keinginan konsumen dan mengidentifikasi peluang pasar dengan cepat
juga penting untuk memenuhi tuntutan pertumbuhan berkelanjutan perusahaan (Chao & Kang, 2022).
UMKM dapat mengatasi masalah literasi digital yang rendah dengan berkolaborasi dengan perusahaan
digital sebagai jalan pintas (Priyono et al., 2020). Selain itu, UMKM disarankan untuk bergabung dengan
klaster dan zona industri untuk meningkatkan jaringan dan kolaborasi guna mendukung inovasi teknologi
dan pengembangan produk (Taleb & Pheniqi, 2023). Sementara itu, membangun hubungan formal dan
informal dalam rantai pasokan terbukti penting untuk kinerja berkelanjutan jangka panjang UMKM karena
mendorong kolaborasi dan berbagi informasi di antara mitra (Pertheban et al., 2023). Wujud kolaborasi erat
dengan mitra logistik dan pemasok untuk keberlanjutan di seluruh rantai nilai yaitu menetapkan target untuk
kegiatan melingkar (circular activities) seperti persentase bahan yang didaur ulang (Cuong et al., 2025).

Terakhir, untuk membangun kapasitas, manajer dapat mempertimbangkan pembelajaran sejawat
(peer learning), pendampingan (mentorship), lokakarya digital berbiaya rendah, dan kemitraan dengan
universitas lokal dan pusat inovasi (Osei et al., 2025). Secara fundamental, kolaborasi antara UKM dan
lembaga penelitian sangat penting untuk mengakses teknologi mutakhir dan menumbuhkan budaya
peningkatan berkelanjutan (Rahman P et al., 2025). UMKM berbasis teknologi harus memobilisasi
pengetahuan eksternal dan mengoptimalkan sumber daya internal untuk beradaptasi dengan dinamika
persaingan (Chao & Kang, 2022). Jaringan bisnis kewirausahaan ini pada akhirnya membantu pemilik dan
manajer UKM untuk memahami bagaimana memanfaatkan jaringan secara efektif guna meningkatkan
kemampuan dinamis dan kinerja berkelanjutan mereka (Abbas et al., 2019).

Peran Kapabilitas Dinamis dalam Mendorong Keunggulan Bersaing

Kapabilitas dinamis memainkan peran sentral dalam memungkinkan UMKM manufaktur di negara
berkembang untuk membangun keunggulan kompetitif dan mencapai kinerja yang unggul terutama di
lingkungan pasar yang bergejolak. Perusahaan dengan kapabilitas teknologi yang lebih besar menikmati
keunggulan kompetitif yang mengarah pada peningkatan kinerja operasional dan keuangan (Valdez-Juarez
et al., 2024). UMKM didorong untuk memanfaatkan kemampuan teknologi mereka termasuk pemanfaatan
analisis data besar dan transformasi digital untuk mengembangkan model bisnis yang disruptif guna
meningkatkan daya saing dan penciptaan nilai (Bhatti et al., 2025; Osei et al., 2025). Secara spesifik,
pemanfaatan kemampuan TIK yang efektif dapat menghasilkan manajemen inventaris yang lebih baik,
peningkatan kepuasan pelanggan, dan respons pasar yang lebih cepat sehingga mendapat manfaat finansial
nyata (Rutainurwa et al., 2024). Integrasi TI dengan dimensi kewirausahaan memungkinkan direktur dan
manajer berada pada posisi yang lebih baik untuk memprediksi lingkungan bisnis mereka dan membuat
keputusan investasi yang tepat (Rehman et al., 2021).

Temuan secara konsisten menyoroti kapasitas penyerapan dan kelincahan organisasi sebagai
komponen kapabilitas dinamis yang sangat penting. Di Turki, kedua hal tersebut sangat penting untuk
memanfaatkan transformasi digital guna meningkatkan inovasi (Abuseta et al., 2025). Secara umum,
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kapasitas penyerapan berperan sebagai peran moderasi dalam hubungan antara orientasi kewirausahaan dan
ketahanan rantai pasokan khususnya di lingkungan yang bergejolak (Goaill & Al-Hakimi, 2021). Selain itu,
kemampuan perusahaan untuk mengasimilasi dan memanfaatkan pengetahuan yang relevan dari sumber
eksternal sangat penting untuk mencapai kinerja inovasi layanan (Kerdpitak et al., 2019) dan mencapai
kinerja keberlanjutan (Siddik et al., 2023). Secara manajerial, kapabilitas dinamis seperti pengambilan
keputusan tepat waktu dan menerapkan perubahan yang diperlukan dapat menciptakan peluang belajar yang
memperbarui elemen modal intelektual dan mendorong inovasi (Wendra et al., 2019). Rekonfigurasi
struktural khususnya disorot sebagai kapabilitas dinamis penting bagi UMKM di Asia Tenggara untuk
beradaptasi dengan tantangan eksternal dengan memanfaatkan peluang dan menetralkan ancaman (Vo-Thai
et al., 2021).

Aspek lain dari kapabilitas dinamis adalah kemampuan ambideksteritas yang melibatkan strategi
pencarian eksploratif dan eksploitatif (Pertheban et al., 2023; Sarfo et al., 2025). Pencarian eksploratif
memungkinkan UMKM menemukan ide-ide inovatif dan beradaptasi dengan cepat terhadap tren pasar
sementara pencarian eksploitatif mendukung peningkatan bertahap dalam penawaran yang ada (Sarfo et al.,
2025). Kemampuan ambideksteritas ini juga berfungsi untuk membantu UKM menavigasi perubahan pasar
dan mengurangi downtime selama gangguan (Pertheban et al., 2023). Kapabilitas dinamis memungkinkan
UKM untuk beradaptasi dengan cepat terhadap gangguan seperti yang disebabkan oleh COVID-19,
sehingga melindungi arus kas dan memfasilitasi pertumbuhan pasca-krisis (Latif et al., 2025).

Dalam konteks keberlanjutan, kapabilitas dinamis hijau sangat penting karena bertindak sebagai
kemampuan strategis yang memungkinkan perusahaan merespons tekanan pasar, menciptakan inovasi
hijau, membangun keunggulan kompetitif, dan meningkatkan kinerja bisnis dalam konteks ekonomi hijau
(Lalaeng & Hongsakul, 2024; Takyi et al., 2024). Kapabilitas dinamis memainkan peran kunci yang
memungkinkan UMKM memenuhi permintaan produk hijau di pasar lokal dan global sehingga membantu
mereka tetap unggul dalam daya saing inovasi hijau (Singh et al., 2019). Kapabilitas dinamis juga
membantu UMKM meminimalkan dampak lingkungan melalui konfigurasi ulang strategi yang berfokus
pada teknologi dan inovasi (Valdez-Judrez et al., 2024).

Terdapat beberapa pola kecenderungan utama yang dapat disintesis dari literatur. Pola pertama
menunjukkan bahwa sebagian besar studi mengidentifikasi kapabilitas internal berbasis teknologi digital
berperan sebagai landasan utama yang memungkinkan UMKM manufaktur di negara berkembang untuk
menghadapi perubahan lingkungan. Pola kedua, hubungan eksternal khususnya dukungan pemerintah
berfungsi sebagai katalisator untuk mengatasi keterbatasan sumber daya sebagai masalah struktural UMKM
di negara berkembang. Pola ketiga menunjukkan bahwa pengaruh kapabilitas internal dan hubungan
eksternal terhadap keunggulan bersaing umumnya tidak bersifat langsung melainkan bekerja melalui proses
kapabilitas dinamis yang mencakup aktivitas sensing, seizing, dan reconfiguring. Aktivitas-aktivitas
tersebut berkaitan erat dengan kapasitas penyerapan (absorptive capacity), kelincahan organisasi (agility)
dan kemampuan ambideksteritas (ambidexterity) yang teridentifikasi dalam literatur. Secara keseluruhan,
pola-pola temuan ini menegaskan bahwa kapabilitas dinamis berperan sebagai mekanisme strategis utama
untuk pencapaian keunggulan bersaing UMKM manufaktur di negara berkembang.

SIMPULAN

Kajian literatur sistematis (SLR) ini menyimpulkan bahwa kapabilitas dinamis merupakan
mekanisme strategis utama yang memungkinkan UMKM manufaktur di negara berkembang untuk
mencapai keunggulan bersaing. Hasil sintesis menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis dipengaruhi oleh
dua determinan utama yaitu kapabilitas internal yang dimiliki perusahaan seperti teknologi digital,
manajemen pengetahuan, budaya organisasi dan kepemimpinan strategis. Sementara itu, hubungan
eksternal meliputi dukungan pemerintah dan kolaborasi lintas pemangku kepentingan. Dalam literatur,
komponen inti kapabilitas dinamis seperti aktivitas sensing, seizing, dan reconfiguring berkaitan erat
dengan kapasitas penyerapan (absorptive capacity), kelincahan organisasi (agility) dan kemampuan
ambideksteritas (ambidexterity). Pada akhirnya, keunggulan bersaing sebagai hasil kapabilitas dinamis
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dapat berupa peningkatan kinerja manajerial, pengembangan model bisnis disruptif, peningkatan kepuasan
pelanggan, kecepatan merespons pasar dan meminimalkan dampak lingkungan.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori kapabilitas
dinamis dalam bentuk kerangka konseptual sebagai hasil sintesis UMKM manufaktur di negara
berkembang. Studi ini memperluas pandangan kapabilitas dinamis yang selama ini didominasi oleh
perusahaan besar. UMKM dengan kapasitas penyerapan, kelincahan organisasi dan kemampuan
ambideksteritas dapat mengubah sumber daya yang terbatas menjadi keunggulan kompetitif. Kajian ini juga
menyoroti hubungan eksternal sebagai bagian integral dalam memperluas akses terhadap sumber daya dan
informasi serta peningkatan kemampuan adaptasi terhadap dinamika lingkungan bisnis Implikasi praktis
dari temuan ini ditujukan kepada tiga pemangku kepentingan utama. Pertama, bagi pelaku UMKM
hendaknya memprioritaskan adopsi teknologi digital dan pengembangan sumber daya manusia sebagai
proses strategis jangka panjang. Kedua, pemerintah disarankan untuk menyediakan kebijakan yang
berfokus pada penyediaan akses pendanaan dan penguatan ekosistem inovasi melalui program pelatihan,
transfer pengetahuan dan kolaborasi lintas sektor. Ketiga, akademisi dan lembaga pendidikan dapat
merancang program peningkatan dan pengukuran kapabilitas dinamis UMKM khususnya di negara
berkembang.

Kajian ini memiliki keterbatasan metodologis mengingat dominasi studi kuantitatif pada mayoritas
literatur. Ketergantungan pada metode kuantitatif ini memberikan pemahaman yang luas mengenai korelasi
antar variabel namun memiliki keterbatasan dalam menjelaskan proses mendalam tentang bagaimana
kapabilitas tersebut terbentuk dan berevolusi secara internal. Dominasi ini menyiratkan adanya kebutuhan
mendesak terhadap lebih banyak penelitian kualitatif atau metode campuran (mixed-methods) untuk
menangkap dinamika kapabilitas dinamis secara mendalam. Sebagai rekomendasi untuk riset mendatang,
peneliti perlu berfokus pada studi longitudinal untuk memantau keberlanjutan kapabilitas dinamis dalam
jangka panjang. Selain itu, penelitian lintas negara (multi-country studies) juga sangat dianjurkan untuk
membandingkan bagaimana perbedaan regulasi nasional dan tingkat kesiapan infrastruktur teknologi digital
di berbagai negara berkembang memengaruhi efektivitas kapabilitas dinamis. Hal ini berperan untuk
memvalidasi apakah kerangka konseptual yang dihasilkan dalam kajian ini dapat diterapkan di berbagai
konteks geografis yang berbeda.
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